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Abstract: The Influence of Contextual Teaching and Learning on Grade IV 
Elementary School Thematic Learning Outcomes 
The purpose in this research was to find out significant influence of applying 
contextual teaching and learning (CTL) towards thematic learning outcomes. The 
methods of this research was experimental research with nonequivalent control 
group design. The population of this was 236 students. Determination of research 
sample used nonprobability sampling technique. Based on nonprobability 
sampling technique, the sample of this research was 67 students. Data were 
collected by test and nontest technique. The result of this research showed that 
average N-Gain for experimental class was 0.75 and control class was 0.37. The 
t-test result showed that tcount > ttable (5.910 > 2.000), Ha was accepted. It mean 
that there was a significant influence of contextual teaching and learning towards 
student learning outcomes. 
Keywords: CTL, thematic learning outcomes 
 
 
Abstrak: Pengaruh Model Pembelajaran Kontekstual terhadap Hasil Belajar  
    Tematik Kelas IV SD 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penerapan 
model pembelajaran kontekstual (CTL) terhadap hasil belajar tematik. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain 
nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini yaitu 236 peserta 
didik. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik nonprobability sampling. 
Berdasarkan teknik nonprobability sampling, sampel penelitian ini berjumlah 67 
peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik tes dan nontes. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 
0.75 dan kelas kontrol sebesar 0.37. Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung > ttabel 
(5.910 > 2.000), Ha dinyatakan diterima. Hal tersebut berarti bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan model pembelajaran kontekstual terhadap hasil belajar 
peserta didik. 







Pendidikan merupakan usaha 
sadar untuk menyiapkan peserta 
didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan atau latihan bagi 
peranannya di masa yang akan 
datang. Menurut Mulyasa (2013: 17) 
pendidikan merupakan sarana untuk 
menyiapkan sumber daya manusia, 
generasi masa kini dan sekaligus 
masa depan. 
Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 bab 1 pasal 1 ayat 1 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menye-
butkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pe-
ngendalian diri, kepribadian, ke-
cerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
Tujuan pendidikan di Indonesia 
adalah untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran aktif 
agar peserta didik dapat mengem-
bangkan potensi yang dimiliki. 
Tujuan tersebut dicapai oleh 
penyelenggara pendidikan dengan 
mengacu pada kurikulum. Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 32 Tahun 2013 pasal 1 ayat 
16 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, menyatakan bahwa kuri-
kulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, 
dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penye-
lenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
Kurikulum sebagai pedoman 
harus seragam agar tidak terjadi 
perbedaan tujuan, isi dan bahan 
pelajaran wilayah yang satu dengan 
wilayah yang lain, sehingga perlu 
diberlakukan kurikulum yang sifat-
nya nasional. Kurikulum yang 
berlaku di Indonesia saat ini adalah 
Kurikulum 2013. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dasar (SD) 
yang menggunakan Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 sering disebut 
dengan kurikulum berbasis karakter. 
Kurikulum 2013 mengutamakan 
pada pemahaman, skill, dan pendi-
dikan berkarakter, dimana peserta 
didik dituntut untuk paham atas 
materi, aktif dalam proses berdiskusi 
dan presentasi serta memiliki sopan 
santun dan sikap disiplin yang tinggi. 
Tuntutan kurikulum 2013 salah 
satunya adalah penerapan pembela-
jaran yang mengaktifkan peserta 
didik yaitu pembelajaran tematik 
integratif. Terlebih lagi, kurikulum 
2013 mewajibkan pendidik untuk 
merancang pembelajaran dengan 
model tematik integratif. Aini (2018: 
125) mengartikan pembelajaran 
tematik adalah suatu model pembela-
jaran yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan berbagai mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan penga-
laman yang bermakna pada peserta 
didik. Penerapan pembelajaran 
tematik di sekolah dasar menuntut 
adanya pembelajaran yang terinte-
grasi antar satu mata pelajaran 
dengan pelajaran lainnya, bahkan 
dengan kehidupan peserta didik 
sehari-hari. Meskipun buku pendidik 
dan buku peserta didik yang tersedia 
saat ini dapat dijadikan sumber 
belajar, namun perlu diupayakan 
adanya skenario pembelajaran yang 
terintegrasi untuk membantu peserta 
didik memahami berbagai ilmu 
pengetahuan yang berpangkal dari 
tema-tema yang melekat dalam 
kehidupan dan lingkungannya. 
Berhasilnya tujuan pembelajaran 
di kelas ditentukan oleh banyak 
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faktor diantaranya adalah faktor 
pendidik dalam melaksanakan proses 
pembelajaran, karena pendidik secara 
langsung harus dapat mempengaruhi, 
membina dan meningkatkan kecer-
dasan serta keterampilan peserta 
didik. Peran pendidik sangat penting 
dan diharapkan pendidik memiliki 
cara mengajar yang baik serta 
mampu memilih model pembelajaran 
tepat dalam menyampaikan materi 
pelajaran agar diperoleh peningkatan 
hasil belajar peserta didik. Keber-
hasilan pembelajaran peserta didik 
dapat dilihat dari hasil belajar peserta 
didik. Hasil belajar dapat dipakai 
untuk menilai keberhasilan proses 
kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dengan 
koordinator kelas IV dilakukan pada 
tanggal 5 November 2018 di SD 
Muhammadiyah Metro Pusat. Pe-
neliti memperoleh informasi bahwa 
hasil belajar mid semester ganjil 
kelas IV tahun pelajaran 2018/2019 
masih ada beberapa peserta didik 
yang belum mencapai ketuntasan. 
Hal itu dapat dilihat dari tabel berikut 
ini. 
 
Tabel 1. Persentase mid semester  
   ganjil kelas IV SD  
   Muhammadiyah Metro  
   Pusat tahun pelajaran  


















80 33 77, 8 18 54,54% 15 
IV 
Zulkifly 
80 34 78,05 19 55,88% 15 
IV 
Ilyasa 
80 34 77,08 23 67,65% 11 
IV 
Daud 
80 35 87,49 34 97,14% 1 
IV 
Harun 
80 34 81,12 22 64,70% 12 
IV 
Sulaiman 
80 33 83,44 27 81,82% 6 
 
Berdasarkan dari tabel 1 terlihat 
bahwa hasil belajar di kelas IV SD 
Muhammadiyah Metro Pusat masih 
terdapat beberapa peserta didik yang 
belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM). Peserta didik pada 
kelas IV Yunus yang belum men-
capai ketuntasan sebanyak 15 dari 33 
peserta didik dengan persentase 
45,45%, pada kelas IV Zulkifly yang 
belum mencapai ketuntasan seba-
nyak 15 dari 34 peserta didik dengan 
persentase 44,12%, pada kelas IV 
Ilyasa yang belum mencapai ketun-
tasan sebanyak 11 dari 34 peserta 
didik dengan persentase 32,35%, pada 
kelas IV Daud yang belum mencapai 
ketuntasan sebanyak 1 dari 35 peser-
ta didik dengan persentase 2,86%, 
pada kelas IV Harun yang belum 
mencapai ketuntasan sebanyak 12 
dari 34 peserta didik dengan per-
sentase 35,29%, pada kelas IV 
Sulaiman yang belum mencapai ke-
tuntasan sebanyak 6 dari 33 peserta 
didik dengan persentase 18,18%, dan 
pada kelas IV Ilyas yang belum 
mencapai ketuntasan sebanyak 10 
dari 33 peserta didik dengan persen-
tase 30,30%. 
Salah satu faktor penyebab 
peserta didik belum mencapai 
ketuntasan dalam mengikuti pembe-
lajaran di antaranya beberapa peserta 
didik belum aktif dan termotivasi 
dalam proses pembelajaran. Oleh 
karena itu perlu digunakan sebuah 
model yang dapat menempatkan 
peserta didik sebagai subjek (pelaku) 
pembelajaran dan membuat peserta 
didik lebih aktif dan termotivasi 
karena materi yang disajikan terkait 
dekat dengan kehidupan sehari-hari. 
Salah satunya dengan menerapkan 
model pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran akan tambah 
berarti dan menyenangkan jika 
peserta didik mempelajari materi 
yang disajikan melalui konteks 
kehidupan peserta didik, dan 




an kontekstual dapat mengaktifkan 
peserta didik serta menyadarkan 
peserta didik untuk membuat hu-
bungan antara apa yang peserta didik 
pelajari dan bagaimana pengetahuan 
itu diaplikasikan dalam masalah 
kehidupan nyata peserta didik, 
sehingga pembelajaran yang berlang-
sung itu lebih bermakna.  
Depdiknas dalam Hasibuan 
(2014: 2) pembelajaran konstektual 
adalah konsep belajar yang mem-
bantu pendidik mengaitkan antara 
materi yang diajarkannya dengan 
situasi dunia nyata peserta didik dan 
mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya 
dalam kehidupan peserta didik 
sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 
komponen utama pembelajaran efek-
tif, yakni: konstruktivisme (construc-
tivism), bertanya (questioning), 
menemukan (inquiry), masyarakat 
belajar (learning community), pemo-
delan (modeling), refleksi (reflection) 
dan penilaian sebenarnya (authentic 
assessment). 
Pembelajaran kontekstual men-
jadikan pendidik focus ketertarikan 
peserta didik selama proses pem-
belajaran. Suardita (2014:3) men-
jelaskan bahwa melalui pembelajaran 
kontekstual peserta didik akan 
dihadapkan pada kenyataannya suatu 
ilmu pengetahuan yang mereka 
miliki yang dihubungkan dengan 
kenyataan di lingkungan sekitar, 
bukan hapalan saja, tetapi lebih 
ketingkat pemahaman. Sa’ud (2010: 
173-174) menyatakan bahwa dalam 
model pembelajaran kontekstual 
peserta didik bekerja melalui empat 
tahapan, yaitu: (1) invitasi, peserta 
didik didorong agar mengemukakan 
pengetahuan awalnya tentang konsep 
dibahas, bila perlu pendidik meman-
cing dengan memberikan pertanyaan 
yang problematik tentang fenomena 
kehidupan sehari-hari, (2) eksplorasi, 
peserta didik diberi kesempatan 
untuk menyelidiki dan menemukan 
konsep melalui pengumpulan, peng-
organisasian, penginterpretasian data 
dalam sebuah kegiatan yang telah 
dirancang pendidik, (3) penjelasan 
dan solusi, peserta didik memberikan 
penjelaan-penjelasan solusi yang 
didasarkan pada hasil observasinya 
ditambah dengan penguatan pen-
didik, (4) pengambilan tindakan, 
peserta didik membuat keputusan, 
mengajukan pertanyaan lanjutan, dan 
mengajukan saran. 
Putrianasari (2015: 60) menje-
laskan bahwa pembelajaran konteks-
tual adalah teori pembelajaran kons-
truktivisme. Esensi teori tersebut 
adalah peserta didik diusahakan 
harus dapat menemukan serta 
mentransformasikan suatu informasi 
yang kompleks ke situasi lain dalam 
kehidupannya, dan apabila dikehen-
daki informasi itu menjadi milik 
mereka sendiri. 
Kistian (2018: 17) model pem-
belajaran kontekstual menerapkan 
prinsip belajar bermakna yang meng-
utamakan proses belajar sehingga 
peserta didik termotivasi untuk me-
nemukan pengetahuan sendiri bukan 
hanya transfer pengetahuan dari pen-
didik. Hal ini akan membuat pem-
belajaran menjadi lebih efektif, dan 
hasil belajar peserta didik meningkat. 
Ulya (2016: 125) menjelaskan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan 
model kontekstual dapat melatih 
peserta didik untuk mampu me-
ngungkapkan pendapatnya dengan 
rasa percaya diri, pembelajaran men-
jadi lebih menyenangkan karena 
belajar melibatkan peserta didik, 
pembelajaran menjadi lebih ber-
makna bagi peserta didik dan 
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tertanam erat dalam ingatan peserta 
didik, peserta didik menjadi lebih 
aktif karena termotivasi untuk terus 
belajar, dan peserta didik dapat 
memperoleh pengetahuannya sendiri 
dalam belajaranya bukan hasil 
pemberian dari pendidik. 
Diharapkan dengan mengguna-
kan model pembelajaran kontekstual 
dapat menciptakan peserta didik 
yang aktif dan bertanggung jawab 
terhadap belajarnya. Berdasarkan 
uraian latar belakang tersebut, 
penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh model pembelajaran 
kontekstual terhadap hasil belajar 
tematik peserta didik kelas IV SD 




Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen. Objek penelitian ini 
adalah pengaruh model pembelajaran 
kontekstual (X) terhadap hasil bela-
jar peserta didik (Y). 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian eksperimen kuasi 
(quasi eksperimental design) dengan 
bentuk nonequivalent control group 
design. Desain ini menggunakan 2 
kelompok, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Muhammadiyah Metro Pusat 
Kampus 2 yang beralamatkan di 
jalan Reformasi Kecamatan Metro 
Pusat Kota Metro, Provinsi Lam-
pung. Penelitian dilaksanakan pada 




Penelitian diawali dengan obser-
vasi awal pada bulan November 
2018 di SD Muhammadiyah Metro 
Pusat. Pembuatan instrumen peneli-
tian pada bulan Desember 2018. 
Selanjutnya, pada tanggal 11 Januari 
2019 peneliti melaksanakan uji ins-
trumen soal tes di kelas IV Harun SD 
Muhammadiyah Metro Pusat yang 
tidak menjadi subjek penelitian. 
Pelaksanaan penelitian pada kelas 
eksperimen dilaksanakan pada tang-
gal 17 Januari 2019 dan pada kelas 
kontroldilaksanakan pada tanggal 18 
Januari 2019. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV 
SD Muhammadiyah Metro Pusat 
yang terdiri dari 6 kelas dengan 
jumlah total keseluruhan adalah 236 
peserta didik. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik non-
probability sampling, yaitu cara 
pengambilan sampel yang setiap 
anggota populasi tidak diberi peluang 
atau kesempatan yang sama untuk 
dipilih menjadi sampel. 
Jenis sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah sampling pur-
posive. Sampling purposive adalah 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Berdasarkan 
teknik tersebut, maka peneliti 
menjadikan kelas IV Yunus dengan 
jumlah 33 peserta didik sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IV Zulkifly 
dengan jumlah 34 peserta didik 
sebagai kelas kontrol. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan keseluruhan 
data yang berkaitan dalam penelitian 
yaitu teknik tes dan nontes. Teknik 
nontes yang digunakan dalam peneli-
tian berupa obervasi, wawancara, 
dokumentasi, dan angket. Teknik 
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observasi dan teknik wawancara di-
lakukan peneliti saat melaksanakan 
penelitian pendahuluan di SD Mu-
hammadiyah Metro Pusat. Teknik 
dokumentasi yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui nilai 
hasil belajar peserta didik dan mem-
peroleh gambar/foto saat kegiatan 
berlangsung. 
Teknik angket digunakan pene-
liti pada saat mengumpulkan data 
mengenai model pembelajaran kon-
tekstual yang telah dilaksanakan. 
Teknik tes digunakan peneliti untuk 
mengukur hasil belajar peserta didik 
pada ranah kognitif. Bentuk tes yang 
digunakan yaitu pilihan jamak ber-
jumlah 20 soal. Peserta didik di-
berikan tes dalam bentuk pretest dan 
posttest. Uji persyaratan instrumen 
tes pada penelitian ini dilakukan 
dengan bantuan program Microsoft 
Office Excel 2007. 
 
Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
teknik analisis data kuantitatif. Uji 
persyaratan analisis data meliputi uji 
normalitas, uji homogenitas, dan uji 
hipotesis. Uji normalitas mengguna-
kan menggunakan rumus chi kuadrat 





tabel maka populasi ber-





tabel maka populasi tidak 
berdistribusi normal. 
 Uji homogenitas menggunakan 
rumus uji-F dengan keputusan uji 
jika Fhitung < Ftabel maka homogen, 
sedangkan jika Fhitung > Ftabel maka 
tidak homogen. Uji hipotesis meng-
gunakan rumus t-test  dengan kaidah 
keputusan jika thitung > ttabel maka Ha 
diterima, sedangkan jika thitung < ttabel 
maka Ha ditolak. Apabila Ha diterima 
berarti hipotesis yang diajukan dapat 
diterima. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Kelas eksperimen pembelajarannya 
dilaksanakan dengan model pembe-
lajaran kontekstual dan pada kelas 
kontrol pembelajaran dilaksanakan 
hanya dengan menggunakan pende-
katan saintifik. Materi pembelajaran 
pada masing-masing kelas sama 
yaitu mengenai tema 6 Cita-citaku 
subtema 3 Giat Berusaha Meraih 
Cita-cita pembelajaran ke-5. 
Data hasil belajar peserta didik 
yang diambil dalam pene-litian ini 
berupa hasil pretest dan posttest. 
Pretest dilaksanakan sebelum pem-
belajaran berlangsung, sedangkan 
posttest dilaksanakan setelah pembe-
lajaran berlangsung. 
Selain itu, pengambilan data 
penggunaan model pembelajaran 
kontekstual menggunakan angket di-
akhir pembelajaran pada kelas ekspe-
rimen saja. Berikut merupakan dis-
tribusi hasil belajar peserta didik 
ranah kognitif berupa nilai pretest 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
 
Tabel 2. Distribusi frekuensi nilai 
   pretest kelas eksperimen  











1. 25-33 1 2 
2. 34-42 3 6 
3. 43-51 13 7 
4. 52-60 10 7 
5. 61-69 0 3 
6. 70-78 1 8 




Tabel 2, diketahui bahwa hasil 
distribusi nilai pretest peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas 
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kontrol memiliki perbedaan. Lebih 




Gambar 1. Distribusi nilai pretest 
       kelas eksperimen  
       dan kelas kontrol 
 
Analisis data hasil belajar indi-
vidu peserta didik diperoleh rata-rata 
nilai prestest pada kelas ekperimen 
dan kelas kontrol. Secara singkat 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 3. Perbandingan nilai pretest  
   kelas ekperimen dan kelas  



















1. Ekperimen  54,85 5 28 15,15% 
2. Kontrol  55,15 1 33 2,94% 
 
Tabel 3, dapat diketahui bahwa 
nilai pretest perserta didik yang 
tuntas pada kelas eksperimen dengan 
KKM 80 berjumlah 5 peserta didik, 
sedangkan peserta didik yang tidak 
tuntas sebanyak 28 peserta didik. 
Adapun nilai pretest perserta didik 
yang tuntas pada kelas kontrol 
dengan KKM 80 berjumlah 1 peserta 
didik, sedangkan peserta didik yang 
tidak tuntas sebanyak 33 peserta 
didik. 
Selanjutnya, rata-rata nilai pre-
test pada kelas eksperimen sebesar 
54,85 sedangkan pada kelas kontrol 
sebesar 55,15. Hasil rata-rata nilai 
pretest pada kelas eksperimen dan 





Gambar 2. Perbandingan nilai  
        pretest kelas  
        eksperimen dan kelas 
        kontrol. 
 
Setelah memperoleh data nilai 
pretest, peneliti selanjutnya meng-
hitung data nilai posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui peningkatan pengetahu-
an masing-masing kelas yang dijadi-
kan sampel penelitian. Butir soal 
yang digunakan untuk posttest sama 
dengan butir soal pada pretest. 
Berikut merupakan distribusi nilai 
posttest pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
 
Tabel 4. Distribusi frekuensi nilai 
   posttest kelas eksperimen  











1. 45-52 0 5 
2. 53-60 0 6 
3. 61-68 0 2 
4. 69-76 4 7 
5. 77-84 2 7 
6. 85-92 14 6 




Tabel 4, diketahui bahwa hasil 
distribusi nilai posttest peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki perbedaan. Lebih 
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Gambar 3. Distribusi nilai posttest 
       kelas eksperimen  
       dan kelas kontrol 
 
Analisis data hasil belajar indi-
vidu peserta didik diperoleh rata-rata 
nilai posttest pada kelas ekperimen 
dan kelas kontrol. Secara singkat 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 5. Perbandingan nilai  
   posttest kelas ekperimen 



















1. Ekperimen  88,94 29 4 87.88% 
2. Kontrol  71,03 14 20 41.18% 
 
Tabel 5, dapat diketahui bahwa 
nilai posttest perserta didik yang 
tuntas pada kelas eksperimen dengan 
KKM 80 berjumlah 29 peserta didik, 
sedangkan peserta didik yang tidak 
tuntas sebanyak 4 peserta didik. 
Adapun nilai pretest perserta didik 
yang tuntas pada kelas kontrol 
dengan KKM 80 berjumlah 14 
peserta didik, sedangkan peserta 
didik yang tidak tuntas sebanyak 20 
peserta didik. 
Selanjutnya, rata-rata nilai post-
test pada kelas eksperimen sebesar 
88,94 sedangkan pada kelas kontrol 
sebesar 71,03. Hasil rata-rata nilai 
posttest pada kelas eksperimen dan 





Gambar 4. Perbandingan nilai  
       posttest kelas  
       eksperimen dan kelas 
       kontrol. 
 
Setelah diketahui nilai pretest 
dan posttest pada kedua kelas, 
selanjutnya melakukan perhitungan 
N-Gain untuk mengetahui peningkat-
an nilai setelah diberikan perlakuan. 
Secara singkat nilai N-Gain dapat 
peserta didik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 6. Penggolongan nilai N- 
     Gain 
 
No. Klasifikasi 
Frekuensi Rata-rata N-Gain 














Berdasarkan tabel 6, Nilai N-
Gain atau peningkatan pengetahuan 
antara nilai pretest dan posttest maka 
rata-rata nilai N-Gain di kelas ekspe-
rimen yaitu 0,75 termasuk katagori 
“tinggi”. Nilai rata-rata N-Gain di 
kelas kontrol yaitu 0,37 termasuk 
katagori “sedang”. 
Selisih perbandingan nilai rata-
rata N-Gain ke-dua kelas dapat 







Gambar 5. Perbandingan nilai  
         rata-rata N-Gain 
 
Selain data hasil kognitif, 
terdapat pula data hasil angket 
penggunaan model pembelajaran 
kontekstual pada kelas eksperimen. 
Angket yang digunakan terdiri dari 
30 pernyataan, tugas peserta didik 
hanya memberikan tanda checklist 
(√) pada kolom respon yang telah 
disediakan. Data hasil angket hanya 
untuk mengetahui keefektifan dalam 
penggunaan model pembelajaran 
kontekstual. 
Tabel 7. Distribusi hasil angket 
   penggunaan model  





f x f.x Katagori 
1. 73-76 3 74,5 223,5 Baik 
2. 77-80 5 78,5 392,5 Baik 
3. 81-84 8 82,5 660 Baik 
4. 85-88 10 86,5 865 Sangat Baik 
5. 89-92 3 90,5 271,5 Sangat Baik 
6. 93-96 4 94,5 378 Sangat Baik 
Jumlah 33  2790,5  
 ̅   
      
  
       
Katagori Rata-rata 84,58 Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel 7 menunjuk-
kan bahwa rata-rata respon peserta 
didik terhadap penggunaan model 
kontekstual dalam pembelajaran 
sebesar 84,56 termasuk dalam kata-
gori “sangat baik”. Artinya, pembela-
jaran menggunakan model konteks-
tual dapat dilaksanakan secara efektif 
pada kelas eksperimen. Hasil analisis 
data kuantitatif juga membuktikan 
bahwa hasil belajar peserta didik 
kelas eksperimen meningkat setelah 
diberi perlakuan. Hasil distribusi 
nilai angket pada kelas eksperimen 





Gambar 6. Katagori nilai angket  
       penggunaan model  
       pembelajaran 
       kontekstual 
 
Data hasil belajar ranah kognitif 
yang diperoleh dari pretest dan 
posttest dilakukan uji persyaratan 
analisis data berupa uji normalitas 
dan uji homogenitas. Uji normalitas 
pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus Chi kuadrat. 
Interpretasi hasil perhitungan dilaku-





tabel untuk α = 0,05 dengan 
dk = k-1. Hasil perhitungan uji 
normalitas untuk data pretest kelas 





tabel yaitu 11,97 
< 12,59 artinya data pretest kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal.  
Hasil perhitungan uji normalitas 
untuk data posttest kelas eksperimen 





tabel yaitu 13,54 < 14,06, 
artinya data posttest kelas eks-
perimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal. Berdasarkan 





tabel, maka populasi berdistribusi 
normal. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa data pretest dan posttest kelas 




Selanjutnya melakukan uji 
homogenitas dengan rumus uji-F. Uji 
homogenitas dilakukan untuk me-
ngetahui apakah kedua sampel ber-
asal dari populasi dengan variansi 
yang sama atau tidak. Hasil 
perhitungan uji homogenitas data 
pretest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh nilai Fhitung < Ftabel 
yaitu 1,07 < 1,81 yang berarti bahwa 
data pretest berasal dari varian yang 
homogen. Perhitungan data posttest 
diperoleh Fhitung < Ftabel yaitu 1,80 < 
1,81 yang berarti bahwa data posttest 
berasal dari varian yang homogen. 
Berdasarkan kaidah keputusan jika 
Fhitung < Ftabel, maka varian homogen. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa data 
pretest dan posttest kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki varian 
yang homogen. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan rumus t-test  
secara manual dan dibantu dengan 
program microsoft excel 2010 di-
peroleh thitung sebesar 5,91 dengan 
taraf signifikan 5% atau α = 0,05 
dengan dk = 33 + 34 – 2 = 65, maka 
diperoleh ttabel sebesar 2,000, hal ini 
berarti bahwa thitung 2,864 > ttabel 
2,000, sesuai dengan kaidah kepu-
tusan maka Ha dinyatakan diterima 
yang artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan pada penggunaan model 
pembelajaran kontekstual terhadap 
hasil belajar tematik peserta didik 
kelas IV SD Muhammadiyah Metro 
Pusat. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa model pembelajaran konteks-
tual berpengaruh terhadap hasil 
belajar. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Erlisnawati (2013: 2) yang 
menyatakan bahwa model pembela-
jaran kontekstual menekankan pada 
proses keterlibatan peserta didik 
yang berorientasi pada proses penga-
laman secara langsung, mendorong 
agar peserta didik dituntut untuk 
dapat menangkap hubungan antara 
pengalaman belajar di sekolah 
dengan kehidupan nyata dan men-
dorong peserta didik untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Materi pelajaran akan 
tambah berarti jika peserta didik 
mempelajari materi pelajaran yang 
disajikan melalui konteks kehidupan 
mereka dan menemukan arti di 
dalam proses pembelajarannya, 
sehingga pembelajaran akan menjadi 
lebih berarti dan menyenangkan. 
Sejalan dengan itu, Priyono 
(2016: 895) mengemukakan pembe-
lajaran kontekstual memandang 
bahwa belajar bukanlah menghafal, 
akan tetapi belajar adalah proses 
pengalaman dalam kehidupan nyata. 
Pengajaran dengan menggunakan 
pembelajaran kontekstual mendorong 
anak agar dapat menemukan makna 
dari pembelajaan dengan meng-
hubungkan materi yang dipelajari 
dengan situasi kehidupan nyata, 
sehingga pengetahuan yang didapat 
akan tertanam erat dalam memori-
nya. 
Urohmah (2017: 352) juga 
menyatakan bahwa pembelajaran 
kontekstual adalah usaha untuk 
membuat peserta didik aktif dalam 
memompa kemampuan tanpa merugi 
dari segi manfaat, sebab peserta didik 
berusaha mempelajari konsep sekali-
gus menerapkan dan mengaitkannya 
dengan dunia nyata. Nilasari (2016: 
1403) juga menjelaskan melalui 
penggunaan model pembelajaran 
kontekstual dapat memberikan ke-
sempatan untuk peserta didik 
mengekplorasi pengalaman belajar-
nya dengan memberikan kebebasan 
kepada peserta didik untuk mem-
bangun pengetahuannya sendiri yang 
berkaitan dengan situasi riil dalam 
lingkungan sekitarnya. Hasil peneliti-
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an ini juga relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kistian (2018), 
Suardita (2014), dan Erlisnawati 
(2013), yang menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kontekstual ber-




Berdasarkan hasil analisis data 
hasil penelitian dan pembahasan 
dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan terdapat pengaruh 
yang signifikan pada penggunaan 
model pembelajaran kontekstual 
terhadap hasil belajar tematik peserta 
didik kelas IV SD Muhammadiyah 
Metro Pusat. Adanya perbedaan yang 
signifikan ditunjukkan dengan nilai 
pada independent sampel t-test yaitu 
thitung = 5,91 > ttabel = 2,000. Artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan 
pada penggunaan model pembelajar-
an kontektual terhadap hasil belajar 
tematik peserta didik kelas IV SD 
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